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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
1. Program pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi untuk meningkatkan life skill siswa SMK PGRI Jatisari Kabupaten Karawang telah dilaksanakan, beberapa rencana kerjasama dengan beberapa DU/DI juga sudah dilakukan, melalui MoU tercantum beberapa bentuk atau jenis kegiatan yang dimitrakan. Program ini telah dicantumkan pada sasaran mutu dan Rencana Kegiatan Sekolah. Namun belum semua yang tercantum dalam MoU dapat direalisasikan.
2. Baru sebagian dari SMK PGRI Jatisari Kabupaten Karawang yang bermitra kemudian menjabarkan pedoman yang digunakan. Aturan-aturan yang ditambahkan dalam naskah bahan ajar antara sekolah dengan DU/DI. Hasil dari pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi serta jejaring kemitraan yang telah diperoleh masih perlu dibenahi dalam hal pengembangan manajemenya dan masing masing pihak yaitu sekolah dan DU/DI melaksanakan secara nyata program kegiatan yang telah disepakati bersama sebagaimana tercantum dalam MoU. Selanjutnya masih memerlukan tambahan dana dan tempat prakerin untuk memenuhi aspirasi siswa dan siswi yang akan prakerin melalui kemitraan. Implementasi program pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi untuk meningkatkan life skill siswa dijalin melalui hubungan kemitraan yang dilakukan oleh SMK PGRI Jatisari Kabupaten Karawang belum optimal. Hal ini disebabkan karena SMK PGRI Jatisari Kabupaten Karawang hanya ada satu dokumen naskah kesepakatan kerjasama dengan DU/DI.
3. [bookmark: _GoBack]Masalah dan tantangan dalam pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi untuk meningkatkan life skill melalui program kemitraan, terdapat pada sekolah yang menjalankan manajemen kemitraan dan penerapan sistem kepemimpinan sekolah terutama dalam bidang kemitraan harus diperhatikan lebih intensif. Karena ditemukan bahwa tempat prakerin siswa-siswi SMK PGRI Jatisari Kabupaten Karawang masih relatif sedikit yang bermitra. Perbaikan secara berkesinambungan dalam menata kurikulum kemitraan sekolah dengan DU/DI dan perlu ditingkatkan dalam koordinasi antara kepala sekolah dan wakasek hubungan kerjasama dengan dunia usaha dan industri dalam rangka pemecahan kebuntuan yang dihadapi, sehingga tidak menunggu suport atau perintah dari kepala sekolah.
4. Langkah-langkah kedepan dalam rangka perbaikan seperti :
1) Aturan pada kegiatan pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi untuk meningkatkan life skill siswa melalui program kemitraan sebagai setrategi perlu dicantumkan, dimana hampir rata-rata semua naskah bahan ajar pada kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan tidak mencantumkan aturan dan atau aturan tersebut mengikuti aturan yang dimiliki oleh dunia usaha dan industri saja.
2) Anggaran yang kurang dari sekolah harus dapat dan memperoleh dana tambahan sehingga dapat memenuhi penambahan jumlah DU/DI untuk pengembangan bahan ajar melalui program kemitraan selanjutnya.
3) Materi prakerin disesuaikan dengan silabus produktif, yang merupakan setandar nasional. Selanjutnya disesuaikan dengan kopentensi yang ada di dunia usaha dan industri.
4) Pembelajaran berkualitas sesuai dengan metode CTL yang tertera pada silabus masing masing sekolah sehingga kedepan dapat menjadikan pembelajaran yang inofatif, kreatif dan menyenangkan.
5) Uji kompetensi (UN Produktif) perlu ditingkatkan terutama persiapan sebelum UN disesuaikan dengan kondisi dunia usaha dan industri.
6) Sumber daya manusia pengelola kurikulum kemitraan, guru otomotif perlu ditingkatkan kemampuanya dengan diikutsertakan dalam pelatihan-pelatihan dan arsip-arsip kurikulum kemitraan disimpan dengan baik dan jangan sampai ada yang tidak perduli dengan hal ini.
7) Penerimaan peserta didik baru yang belum optimal. Daftar nama-nama industri yang bermitra belum dicantumkan pada brosur yang tersebar pada calon siswa baru.
8) Melengkapi sarana dan prasarana dengan tujuan untuk menciptakan lulusan yang kompeten dan berkualitas.
5.2 Implikasi Manajerial	
Tindak lanjut dari hasil penelitian tentang manajemen pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi untuk meningkatkan life skill siswa SMK PGRI Jatisari Kabupaten Karawang melalui program kemitraan dengan dunia Usaha/industri, tersebut dapat mewujudkan implikasi sebagai berikut:
1. Program pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi melalui program kemitraan tidak sesuai dengan kebutuhan sekolah, sehingga peningkatan life skill/ kualitas mutu pendidikan sangat sulit untuk dijangkau dan kurang memiliki daya saing yang unggul.
2. Strategi pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi melalui program kemitraan tidak dilaksanakan, belum mengikuti pedoman, dan tidak mencantumkan aturan yang lengkap pada MoU, serta tidak memperhatikan anggaran, sehingga sulit tercapai keberhasilan dalam peningkatan life skill siswa yang pada akhirnya mutu atau kualitas proses dan hasil belajar tidak optimal dan output kurang bisa mengisi dunia kerja dan industri yang ada.
3. Pengelola sekolah yang belum menerapkan manajemen pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi, maka sekolah tersebut akan susah menentukan arah tujuan dari peningkatan life skill siswa SMK PGRI Jatisari Kabupaten Karawang yang berakibat pada tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal, bahkan untuk mengembangkan penambahan dunia usaha dan industri untuk bermitra tidak melalui analisa yang matang dan disesuaikan dengan kebutuhan akan mengakibatkan sulitnya diterima pada perusahaan atau dunia kerja.
4. langkah-langkah yang tidak dilaksanakan akan berakibat seperti di bawah ini:
a. Aturan pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi melalui program kemitraan yang merupakan bagian setrategi keberhasilan tidak dicantumkan dalam naskah kemitraan pada jenis kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan, sehingga ukuran dan indikator dalam kemitraan sulit diketahui secara jelas.
b. Anggaran pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi melalui program kemitraan dari sekolah dibiarkan kurang dan tidak disesuaikan dengan kebutuhan untuk administrasi khususnya pada kegiatan prakerin, maka kemajuan sekolah dalam kerjasama dengan dunia usaha dan industri sulit untuk berhasil sesuai dengan tujuan.
c. Materi prakerin belum disesuaikan dengan silabus produktif, yang merupakan setandar nasional, sehingga tidak akan sesuai dengan kopentensi yang ada di dunia usaha dan industri.
d. Pembelajaran berkualitas tidak sesuai dengan metode CTL yang tertera pada silabus masing masing sekolah sehingga kedepan maka tidak dapat menjadikan pembelajaran yang inofatif, kreatif dan menyenangkan.
e. Uji kompetensi (UN Produktif) tidak ditingkatkan terutama persiapan sebelum UN disesuaikan dengan kondisi dunia usaha dan industri sehingga output siswa akan menurun.
f. Sumber daya manusia pengelola kurikulum, guru otomotif tidak ditingkatkan kemampuanya dengan diikutsertakan dalam pelatihan-pelatihan dan peduli dengan arsip-arsip pembelajaran, sehingga penyimpanan tidak baik dan SDM akan tidak perduli dengan hal ini.
g. Daftar nama-nama industri yang bermitra belum dicantumkan pada brosur yang tersebar pada calon siswa baru, sehingga penerimaan peserta didik baru tidak optimal.
h. Sarana praktek tidak lengkap, sehingga akan menciptakan lulusan yang kurang kompeten dan berkualitas. Karena Melalui SMK PGRI Jatisari Kabupaten Karawang yang diteliti telah melaksanakan prakerin dan bermitra dengan DU/DI. Namun perlu dilengkapi lagi dangan alat-alat yang canggih.

5.3 Saran 	
Berdasarkan hasil penelitian, penulis perlu mengajukan suatu rekomendasi yang meliputi rekomendasi manajemen pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi untuk meningkatkan life skill siswa SMK PGRI Jatisari Kabupaten Karawang melalui pengembangan program dan setrategi kemitraan. Beberapa rekomendasi dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagi kepala daerah atau kepala dinas pendidikan
Pengambil kebijakan pendidikan SMK PGRI Jatisari Kabupaten Karawang di daerah atau yang lebih atas, perlu memberikan dukungan dan motivasi dalam peningkatan kualitas kemitraan SMK PGRI Jatisari Kabupaten Karawang, dan memperhatikan pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi melalui program kemitraan di tingkat sekolah, juga berupaya memberikan bantuan dari segi pembiayaan, fasilitas dan sarana prasarana atau kebijakan yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran, baik secara langsung maupun tidak langsung, seperti berbagai pengelolaan manajemen kemitraan, permohonan bantuan pada dinas perindustrian dan perdagangan, pemberian dana atau subsidi, rewad dan panishment.

2. Bagi pengawas sekolah
Perlu meningkatkan pembinaan melalui rapat atau diskusi kepada para kepala sekolah serta pihak-pihak yang terkait secara terprogram dan terarah mengenai keberhasilan semua bentuk atau jenis kegiatan pembelajaran maupun kemitraan dengan DU/DI. 
3. Bagi kepala sekolah
Perlu meningkatkan pembinaan melalui rapat atau diskusi secara rutin kepada pengelola kurikulum maupun program kemitraan serta berbagai pihak terkait, secara terencana, terarah dan terus menerus meliputi program kegiatan yang ada dalam pembelajaran serta mengevaluasi program pengembangan bahan ajar yang selanjutnya dapat menemukan kendala dan pemecahan serta merencanakan program selanjutnya. Pada kesempatan ini, kepala sekolah juga dapat mengundang nara sumber yang berkompeten dari dinas pendidikan, dunia usaha dan industri serta para ilmuwan dan para akademisi.
4. Bagi komite sekolah
Perlu membantu kelancaran kegiatan pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi baik dalam hal mencari solusi kekurangan pembiayaan, mencarikan secara langsung dunia usaha dan industri serta menentukan anggaran pengembangan bahan ajar sesuai dengan kebutuhan yang telah dianalisis.
5. Bagi pengelola kurikulum sekolah 
Untuk dapat secara optimal diberbagai jenis kegiatan dalam pengembangan bahan ajar/kurikulum melalui program kemitraan, dibutuhkan SDM yang berkualitas demi lancarnya kerjasama yang dilaksanakan, setidaknya memiliki ilmu manajemen yang handal dalam rangka merencanakan program kemitraan secara teratur dan berkesinambungan. Bagi ketua pengelola kurikulum, hendaknya merumuskan dan membuat program atau rencana strategis, tujuan yang terarah jadwal kalender perencanaan kegiatan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi setiap jenis kegiatan yang dilaksanakan secara bersama-sama, serta melakukan analisis SWOT baik secara internal maupun eksternal. Kemudian mendokumentasikan seluruh administrasi kegiatan dengan baik, menumbuhkan rasa memiliki dan kepedulian yang tinggi, semangat, antussias, aktif, kretif dan inofatif, akuntabilitas yang tinggi, adanya komunikasi yang efektif dan efisien dan dukungan dari berbagai pihak dalam melaksanakan pengembangan kurikulum melalui program kemitraan dengan dunia usaha dan industri.
6. Bagi para peneliti
Sebagaimana dijelasskan pada bab satu penulis hanya membahas perencanaan, implementasi, masalah yang di hadapi serta langkah perbaikan pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi untuk meningkatkan life skill siswa SMK PGRI Jatisari Kabupaten Karawang, praktek kerja industri, unit produksi dan proses belajar. Sedangkan pendalaman jenis/bentuk kegiatan lainya seperti: rekrutmen, magang guru, bantuan sarana praktik dan nara sumber dalam kesempatan ini belum dikaji secara mendalam, hal ini dapat dilanjutkan untuk dikembangkan oleh peneliti berikutnya. Atau pembahasan yang sama di tempat yang berbeda. Tentunya menggunakan berbagai pendekatan-pendekatan yang akan dilakukan, melalui metode, teknik pengolahan, serta validitas data yang lebih akurat, tepat dan akuntabilitas yang secara baik, sehingga seluruh pemangku pendidikan dimanapun berada dapat mengimplementasikan sesuai dengan keadaan dan lembaga SMK-nya masing-masing.
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